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Akhirnya besar harapan penulis semoga laporan ini dapat bermanfaat

bagi penulis dan bagi siapa saja yang membacanya. Penulis menyadari bahwa

laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis terbuka
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ABSTRAKSI

Bentuk bangunan merupakan suatu media komunikasi yang terlihat oleh

mata, yang kemudian dianalisa oleh otak secara langsung. Bentuk sangat

mempengaruhi citra bangunan, karena merupakan suatu media alat komunikasi

untuk menyampaikan pesan tertentu.

Penampilan yang diolah secara ekspresif dan dapat menyampaikan

maksud dari tujuan bangunan, khususnya bangunan Litbang ini memegang

peranan penting untuk menarik minat pengunjung untuk datang ke bangunan

tersebut.

Dalam proses perencanaan dan perancangan, melalui combine metaphor

kita dapat menunjukkan ekspresi bangunan sesuai dengan yang kita inginkan,

sehingga dapat menyampaikan maksud dan tujuan bangunan fasilitas penelitian

dan pengembangan kerajinan ukir ini.

IX



BAB J

FASiLiTAS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KERAJINAN UKlR

Di JEPARA

Penampilan bangunan dengan transforniasi motifukirjepara

1. Latar Belakang Proyek

1.1 Potensi kerajinan ukir di jepara

Saiah satu komoditas ekspor terbesar di Jepara adalah hasil industri

kerajinan ukir kayu, bagi masyarakat Jepara sendiri sektor ini merupakan

sumber pendapatan utama (sekitar 70%). Dimana perkembangannya

sangat pesat sehingga mampu menyerap tenaga kerja dengan jumlah

yang sangat besar dan juga nilai investasi yang ditanamkan mencapai nilai

tertingggi. Pada tahun 1992 berdasarkan laporan yang disusun oleh

kandep Penndustnan Kabupaten Dati II Jepara jumlah industri kerajinan

telah mencapai 91 sentra, 5427 unit dengan nilai investasi Rp 593,3

miiyard (0,6 triiyunjdan jumiah tenaga kerja sebanyak 25714 orang.

Kerajinan ukir bagi sebagian besar masyarakat sudah mendarah

daging dan diwariskan secara turun-temurun tidakiah heran apabiia

perkembangannya sudah tersebar di lOkecamatan, 12 desa, dengan

jumlah unit usaha sebanyak 57000 unit.1

Dalam perkembangannya 10 tahun terakhir industri kerajinan ukir di

Jepara mengalami penurunan dan yang paling ironis hasil kerajinan ukir

yang bercorak tradisional Jepara mulai tersingkir (hilang) dan sekarang

banyak di penuhi barang kerajinan dengan corak asing dan non hiasan

motif.

r>ntn TJ/^tn D/xton^; \jfaVia! TKOOAA



1.2 Potensi Kerajinan Ukir Yang Mampu Mendukung kegiatan Industri dan
Wisata

Melihat kecenderungan masyarakat dan wisatawan yang datang ke

tempat produksi di sentra-sentra industri kerajinan ukir yang ada di jepara

menunjukkan bahwa mereka pada umumnya bukan hanya sekedar tertarik

membeli kerajinan ukir yang dibutuhkannya. Meiainkan juga tertariK untuk

melihat bagaimana proses pembuatan kerajinan ukir itu dikerjakan.

Ketertarikan masyarakat maupun wisatawan terhadap cara pmbuatan

barang kerajinan ukir ini, pada gilirannya dapat dijadikan sebagai suatu

strategi pemasaran dengan tujuan untuk meningkatkan daya tarik yang
dimiliki oleh kerajinan ukir tersebut. Konsekuensi dari hal tersebut, maka

wadah pemasaran barang kerajinan ukir yang akan dikembangkan ini

pada gilirannya hams mampu memberikan pelayanan terhadap kebutuhan
konsumen terhadap informasi cara pembuatan barang kerajinan ukir
sebagaimana dimaksud.

Berangkat dari pemikiran tersebut, perlu dikembangkan sebuah

sarana selain berfungsi sebagai tempatpemasaran barang kerajinan ukir,

juga diharapkan dapat menjadi sebuah media untuk mempromosikan

berbagai macam keunikan yang dimiliki oleh barang kerajinan ukir, baik

dari segi desain maupun proses pembuatannya.

Altematif yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan penyatuan

dari dua jenis pelayanan pemasaran dan peragaan tersebut dalam satu

satu unit fasilitas. Penyatuan fasilitas pelayanan untuk pemasaran dan

peragaan cara membuat barang kerajinan ukir, dalam hal ini membuat

tuntutan terhadap persyaratan sarana fisik yang lebih memadahi juga

semakin meningkat. Sarana yang sebelumnya hanya sekedar digunakan

menampung berbagai jenis kerajinan ukir, dengan ini kebutuhannya

semakin meiuas ke arah tersedianya sarana teknis yang dapat

mendukung terlaksananya kegiatan pembuatan beberapa sample barang
kerajinan ukir.



Wadah pemasaran kerajinan untuk produk-produk barang kerajinan

ukir berikut ini menuntut adanya sebuah sarana yang bersifat spesifik,

yaitu wadah yang memenuhi persyaratan sebagai tempat pemasaran yang

berupa ruang pamer untuk tempat promosi barang kerajinan ukir, yang

sekaligus juga mewadahi aktifitas peragaan pembutan barang-barang

sample yang akan dipasarkan. Dalam hal ini tidak seluruh proses

pembuatan barang kerajinan yang dapat diperlihatkan cara

pembuatannya. Perlu ada penelusuran yang lebih jauh untuk mencari

bagian-bagian tertentu dari proses pembuatan barang kerajinan ukir yang

dianggap mengandung unsure-unsurestetika (keindahan) sehingga dapat

menambah unsure daya tarik kepada para pengunjung yang melihatnya.

1.3 Motif Ukir Jepara

Cb. S Mwil Jtpara

Ciii UihUbjnyai : *. Cub^Jun izn lujnbuhso ymj mcnjaljr

b. Serine till1*!*) dentin motif btnaunf

Gbr. 1. Motif Jepara

Motif/ragam hias ukir Jepara merupakan

motif ukiran yang bersifat kedaerahan sebab

bentuk dan materinya berbeda dengan motif-

motif lain. Ragam hias Jepara merupakan

ekspresi dari bentuk-bentuk tanaman yang

menjalar. Tiap ujung relungnya berjumbai

daun-daun kerawing yang sangat dinamis,

biasanya ditengah jumbai terdapat buah-buah

kecil yang berbentuk lingkaran.

Ciri ragam hias ini dapat dilihat dengan

adanya berjenis-jenis burung merak. Tangkai

relungnya panjang-panjang melingkar disana

sini membentuk cabang kecil, berfungsi

sebagai pengisi ruang/pemanis. Pelaksanaan

enampang tangkai berbentuk segi tiga daun-

daun trubusan keluar bebas pada setiap

tangkai relung.



Ragam hias/motif Jepara ini terdiri dari:

1. tangkai relung

Tangkai relung dari ragam hias Jepara ini berbentuk garis memanjang dan
menjaiar dengan gaya melingkar. Penampang tangkai relung ini berbentuk

segitiga dalam pelaksanaan.

2. Jumbai/ujung relung

Pada ragam hias Jepara juga merupakan kumpulan bermacam-macam

daun seperti kipas yang sedang terbuka dengan disertai ujung-ujung daun
yang runcing pada daun biasanya keluar buah 3 atau 4 biji.

3. Trubusan

Daun trubusan dalam ragam hias ini ada 2 macam :

a. yang keluar dari sepanjang tangkai relung

b. yang keluar dari ruas/cabang

4. Pecahan

Pecahan ukiran daun pada motif ini terdapat 3 pacahan garis yang

mengikuti arah bentuk daun, sehingga tampak bersinar.

Ukiran motif Jepara ini kebanyakan dibuat tanpa dasar (tembus)

ukiran ini sering disebut krawangan, bila dilihat dari bentuk ukirannya

bentuknya miring bila dipotong penampangnya prisma segitiga dan

cembung (hanya pada motif buahnya).

Kesimpulan darikarakter motifukir Jepara :

1. Motifnya

- Berupa daun dan buah

2. Bentuk ukirannya

- jenis ukirannya tembus/krawangan

- bentuknya miring dan cembung

- penampangnya berbentuk prisma segitiga

1.4 Motif ukir Jepara dan Arsitektur

Arsitektur adalah objek dari nilai-nilai manusia sebagai tempat untuk

hidup ; nilai-nilai ini biasa digambarkan sebagai campuran beton pada
dinding dan penggunaan struktur yang membentuk lingkungan kita.
Namun pada dasarnya arsitektur memiliki 3 komponen yaitu pelindung



(shelter) pada kehidupan manusia; dapat menghasiikan rencana
(arrangement) yang efisien pada ruang dan utiiitas; dan dapat membenkan

ekspresi (expression) kehidupan manusia.

Arsitektur membedakan antara eksistensi (keberadaan) dan

Kehidupan (living), dua komponen shelter dan arrangement adalah

komponen utilitas. Sedangkan komponen expression adalah komponen

estetis. Dalam fungsinya arsitektur hams dapat mengekspresikan suatu

kehidupan.

Terdapat point-poin penting yang dapat dijadikan inti dari karakteristik

motif ukir Jepara untuk dijadikan suatu pijakan dalam merancang sebuah

bangunan. Poin-poin itu adalah bentuk daun yang menjumbai, buah yang

bergerombol, krawangan, miring dan cembung, meiengkung,

penampangnya berbentuk prisma segitiga .

Untuk mengungkapkan ekspresi motif ukir jepara sebagai keindahan

yang bersifat pengenai atau esietika identitas maka hai lain yang periu
diungkapkan sebagai identitas adaiah ekspresi fasade dan

ornamentasinya secara visual. Ornamentasi penguat karakter yang

merupakan perekam estetis (aesthetic potrayal) menurut Humar Sahman

yang bersifat representasional berisikan gambaran image dalam bentuk

ciri.

1.5 Rumusan Permasalahan

1.5.1 Permasalahan

Bagaimana rancangan bangunan penelitian dan pengembangan

kerajinan ukir dengan penekanan pada penampilan bangunan yang

mengungkapkan karakteristik dari motif ukir Jepara (bentuk daun dan

buah dengan krawangan, miring dan cembung, refung/iengkung,)?



1.6 Tujuan dan Sasaran

1.6.1 Tujuan

Membuat rancangan gambar fasilitas penelitian dan pengembangan

kerajinan ukir di Jepara sebagai wadah penunjang kegiatan perindustrian

dan wisata.

1.6.2 Sasaran

Mendapatkan rancangan gambar bangunan fasilitas penelitian aan

pengembangan kerajinan ukir dengan tranformasi karakteristik motif ukir

Jepara terhadap penampiian fasade bangunan.

1.7 Spesifikasi Umum Proyek

1.7.1 Profil Pengguna

Peneliti

Staf ahli

Tenaga staf

Tenaga pembantu

Pengelola

Pengguna dengan tujuan wisata :

1. pengguna lokal

2. pengguna dari luar kota

Pengguna khusus

1. pengguna lokal untuk penelitian

2. pengguna dari luar kota untuk penelitian

Penggunjung dengan tujuan wisata :

1. pengunjung lokal

2. pengunjung dari luar kota



1.7.2 kebutuhan ruang

No Kelompok

Ruang

Jenis Ruang Kapasitas Luasan

1. Proses r. bahan baku 210

produksi r. proses produksi

r. finishing

gudang

150

1?0

200

! I lavatory 6

^1 Pendidikan Auditorium

r. seminar

Ferpustakaan:

r. baca

r. buku

r. katalog

r. adminitrasi

r. multimedia

r. penelitian

r. referensi

r. perancangan

gudang

lavatory

187,5

75

46,87 |
30,86 j

I
15

15

42,24

20

24

24

24

20

24

4. Wisata r.pamer:

- indoor

museum

1000

600

5. Pengelola r. direktur

r. seketaris

r. tunggu

r. kasubag TU

r. kasubag humas

r. kasubag keamanan

r. kasubag personalia

r. kasubag tekanik

r. rapat

gudang lavatory

36

9

10,6

29,5

29,5

29,5

29,5

29,5

36

24

6. Penunjang Cafetaria 947



Musholla

Gudang

r. satpam

r. mekanikal & elektrikal

parkir

7. Teknis r. registrasi,penerima£

! Kegiatan dan pengiriman

j r. staf kurator

r. percetakan

120

15

6

30

10

36

10

25

Luas seluruhnya 4222,57

Untuk sirkulasi dalam ruangan diambil asumsi 25% jadi 25% x 4222.57

1055,64.

Jadi luas total bangunan 4222,57+1055,64 = 5278,21.



1.7.3 Lokasi dan Site

Lokasi terletak di Jl. Raya bawu Ngabul Kab. Jepara merupakan pintu
gerbang pusat kerajinan ukir.

lo\(as\

vE KUDUS

Gbr. 2. Peta Lokasi



Site

Luas site ± 12500m2.

93 m

W-i-
\A9,

Ji. Rava Bawu

Gbr. 3. Peta Site
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Site

Luas site ± 9200m2.

118 m

Jl. Rava Bawu

Gbr. 3. Peta Site

84 m

10



1.8 Strategi Rancangan

Strategi rancangan tranformasi motif ukir Jepara pada penampilan fasade
bangunan :

1. Daun dan buah

Motif buah disini bentuknya lingkaran dan bergerombol 3sebagai pusat
massa dan orientasi bangunan sedangkan untuk daun bentuk
ujungnya runcing menjumbai dan sepanjang daun tersebut terdapat
benangan yang diasumsikan sebagai landasan bentuk massa yang
berbentuk daun.

2^&

U*£p Uri kkxi '- Qc**^

Gbr. 4. Konsep transformasi motifukir
ke dalam massa bangunan
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2. Krawangan/tembus

- Struktur

Mengekspose beberapa bagian
kolom untuk ditonjoikan dengan cara
melihatkan bentuk asli kolom

tersebut dan bentuk kolom yang
ditutup dengan material.

- Building envelope

Membuat bukaan pada bidang
horizontal dinding yang menutupi
bangunan dengan bukaan

transparan (yang ditutup dengan

kaca) dan bukaan langsung tanpa
pelindung.

- Bahan material

Penggunaan bahan material yang

rnempunyai sifat transparan yaitu

kaca (glass).

3. Bentuk miring dan cembung

- Building envelope

Permainan elemen bidang dinding
horisontal yang dibuat cembung dan

miring pada bagian tertentu dari

fasade bangunan.

4. Relung/lengkung

- Fasade

Membuat bentukan ornament

lengkung pada bidang bukaan
fasade.

Gbr. 5. Kolom Lksuose

SSSf
i

Gbr. 6. Bentuk Bukaan

Gbr. 7. Elemen Dinding
Horisontal

Gbr. 8. Ornament Lengkung

12



5. Bentuk segitiga dan cembung

-bentuk atap yang digunakan prisma

segitiga dan cembung (dome) diambil dari

bentukan potongan ukiran.

-f(

r

Gbr. 9. Bentuk Atap

13
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BAB II

PROSES PERANCANGAN

Eksplorasi Tata Massa

a. Tahap Skematik Design

Konsep untuk mendapatkan penampilan bangunan dengan karakteristik

motif ukir jepara dari tranformasi bentuk motif daun buah pada massa

bangunan dan bentuk ukirannya sebagai elemen pembentuk bangunannya

dengan fungsi bangunan litbang (penelitian dan pengembangan) kerajinan

ukir adalah sebagai berikut:

Karakteristik Penampilan Bangunan

Tahap

Penggunaan atap yang
melengkung untuk
menampilkan ekspresi
bentuk daun yang
menjumbai.

Bentuk massa dome yang
berderet adalah ekspresi dari
bentuk motif buah yang
bergerombol 3-4 buah.

Pada tahap ini penampilan fasade dari bangunan masih kurang mewakili

terutama untuk massa yang sebelah kanan lebih menyerupai bentuk ikan

sedangkan tampilan massa sebelah kiri sudah agak terwakili tapi masih

terkesan kaku,untuk massa yang ada di tengah yang berupa dome sudah

mewakili dari bentuk motif buah yang berupa anggur.dan karakterdari bentuk



ukir jepara sebagai elemen pembentuk tidak terlihat seperti krawangan dan

cembung.

Gubahan massa

.v-

Gubahan massa

daun.

Bentuk cekung elemen
dari bentuk ukiran.

-_K^^

Gubahan massa

buah

^7^

Gubahan massa

daun.

Bentuk cembung
elemen dari bentuk

ukiran

Tahap ini gubahan bentuk massanya sudah mewakili dari karakter motif

buah yang berbentuk lingkaran dan motif daun yang menyerupai daun ketela

rambat dimana daunnya bercabang tiga, bentuk cembung cekungnya dari

karakter bentuk ukirannya.tetapi untuk bentuk krawangannya belum terlihat,

bentuknya berupa pelubangan massa dengan pemakaian roster atau dengan

pemakaian bahan-bahan yang trasparan seperti kaca/fiber glass dan

organisasi ruang sertajalur sirkulasi dalam bangunannya belum jelas .
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b. Tahap Design Development

penampilan bangunan

Dibuat lancip menyerupai
ujung daun.

Roster sebagai ventilasi udara
dan pencahayaan juga untuk
mengungkapkan karakter
krawangan

Bukaan dengan kaca
fungsinya sama dengan
roster.

Pada tahap ini penampilan bangunan point interesnya tetap pada massa
domenya yang berderet dan massa yang ada dikanan-kiri bangunan dibuat
melengkung agar lebih dinamis. Sedang bentuk lancipnya adalah bentuk motif
daunnya dan penampilan elemen bidang yang cembung, cekung dan
dilubangi adalah ekspresi dari bentuk ukir jepara itu sendiri.
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BAB III

TRASFORMASI DESIGN

3.1. Sistem Struktur

1. Sub Struktur

Sub struktur pada bangunan ini menggunakan pondasi vootplat.

gambar pot.

2. Struktur rangka bangunan

Struktur rangka menggunakan system Rigid Frame dan Core.

Pemilihan prinsip rangka kaku (rigid frame) yaitu akan ekonomis

sampai 20 lantai.

3. Struktur lantai

Plat lantai menggunakan beton dengan ketebalan 12cm

4. Struktur atap

Struktur atap pada bangunan menggunakan dak beton dan rangka

baja.
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3.2. Bentuk denah

*;•

Bentuk denah adalah bentuk lingkaran yang berderet ini dianalogikan

sebagai bentuk buah yang bergerombol dalam motif ukir
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3.3. Building Envelope

Pemakaian bahan-bahan untuk menunjang aspek pada penampilan

bangunan motif ukiran

3.3.1.Atap

Rangka atap memakai rangka baja dengan penutupnya

berbahan poly carbonat, sebagian juga memakai dak beton.

Pemilihan atap polycarbonat yang transparan dengan maksud

agar pada malam hah unsur cahaya dalam bangunan dapat

keluar.

3.3.2. Kolom

Kolom memakai bahan beton, kemudian di-finishing dengan

dibungkus dengan ornamen ukiran. Pemakaian ornamen ukiran

ini dimaksudkan agar kesan ukiran dapat diterima oleh

konsumen. Ketebalan kolom berdiameter 60 cm.

3.3.3. Dinding

Dinding memakai batubata biasa dan aluminium foil.

3.4. Sistem Utilitas

3.4.1 Sistem Utilitas air bersih dan air kotor

Sistem air bersih berasal dari PAM ditampung dalam bak besar

Dan dialirkan ke bangunan dengan system pompa.

System air kotor dialirkan melalui shaft menuju bak peresapan.

3.4.2. Sistem sanitasi

Aliran air hujan diarahkan ke roil kota

3.4.3. Sistem MEE

Memakai PLN dan cadangannya memakai genset yang ditaruh

di luar bangunan.

3.4.4. Sistem transportasi vertical

Sistem transportasi vertical menggunakan tangga.

22



3.5. Sistem Kenyamanan ruang

3.5.1 Sistem pencahayaan

Sistem pencahayaan pada bangunan ini memakai system

pencahayaan buatan dan alami.

3.5.2 Sistem penghawaan

Sistem penghawaannya memakai system penghawaan buatan,

yaitu AC dan alami melalui bukan-bukan.

3.6. Sistem spatial

Luasan ruang pada bangunan Fasilitas Penelitian dan Pengembangan

Kerajinan UkirPusat Bisnis Komputer:

Macam ruang Besaran

ruang (m2)
LPromosi/pamer 1 unit 965m'

2. souvenir

3. gallery

1 unit 504 m'

144 m21 unit

4. peragaan 4unit @3x5

4unit @4x5

1 unit 3x4

1 unit 3x3

60m2

80m2

12m2

9m2

5. perpustakaan 1 unit 200m'

6. museum 1 unit 300m2

7. r. lavatory 6 unit 432m2

8.gudang 72m'

9. auditorium 216 m'

10.r. kelas 2 unit 336m'

11 .r. penelitian 64 m'

13. R. Staff 72 m'

14. R. Rapat 80 m'

15. kantin 48

m

1.r. alat 56 m'

2. r.genset
.._. _

35m'

23



3. bahan baku 160m2

4. r.guru 56m'

2. parkir

- mobil

- sepeda motor

Kapasitas 36 mobil

60motor @ 2m2

540 m2

120 m2

-bus 4bus@4x12 192 m2

r.pengelola 365 m2

kurator 21 m2

24



KILASAN DESIGN

.4 •••

Denah Lt. I

Denah Lt.2
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